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Abstract: Perkembangan teknologi memegang peran kursial dalam 

menghadapi tantangan besar yang dihadapi masyarakat global dari konteks 

transisi Industri 4.0 menuju society 5.0 (Lantada, 2020). Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis penerimaan atau penolakan mahasiswa terhadap ChatGPT 

dan mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa dalam 

menggunakan ChatGPT dengan menggunakan TAM. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksplanatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu SEM dengan aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian ini 

menunjukkan hubungan seluruh variabel memiliki nilai P-Value < 0.05 maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa enjoyment bepengaruh positif terhadap PU 

ChatGPT pada mahasiswa. Enjoyment bepengaruh positif terhadap PEOU, trust 

bepengaruh positif terhadap PU, trust bepengaruh positif terhadap PEOU, PU 

bepengaruh positif terhadap PEOU, PU bepengaruh positif terhadap BI, PEOU 

bepengaruh positif terhadap BI, dan BI bepengaruh positif terhadap AU. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi memegang peran 

kursial dalam menghadapi tantangan besar yang 

dihadapi masyarakat global dari konteks transisi 

Industri 4.0 menuju society 5.0 (Lantada, 2020). 

Dampak perkembangan TI dan komunikasi 

tersebut berpengaruh besar di berbagai sektor, 

salah satunya Pendidikan pada perguruan tinggi 

(Hidayanti et al., 2023). Dalam memenuhi 

kebutuhan pembelajaran abad ke-21, dosen 

maupun mahasiswa dituntut untuk dapat 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi, 

terutama dalam proses pembelajaran (Faiz & 

Kurniawaty, 2023). Teknologi yang sedang tren 

saat ini adalah kecerdasan buatan (AI) 

(Rizkinaswara, 2020). ChatGPT merupakan AI 

tercanggih di dunia saat ini dan yang paling 

banyak digunakan dalam dunia pendidikan 

(Bukartaite & Hooper, 2023). Tidak seperti 

chatbot lain, ChatGPT ini dapat membuat kalimat 

dalam hitungan detik, dan (varian dari model 

bahasa Generative Pretrained Transformer (GPT) 

OpenAI) yang dirancang untuk menghasilkan 

teks yang tidak dapat dibedakan dari teks yang 

ditulis oleh manusia. ChatGPT dapat terlibat 

dalam percakapan dengan pengguna dengan cara 

yang tampak alami dan intuitif (Rudolph et al., 

2023). Dalam menyelesaikan tugas lebih efisien 

dengan memiliki akses informasi yang cepat dan 

akurat. Namun, ChatGPT ini memiliki beberapa 

kelemahan yaitu adanya kekhawatiran tentang 

kekayaan hak intelektual, privasi data, jawaban 

yang tidak relevan, dan tidak memahami 

kompleksitas bahasa (Li et al., 2022). 

Penggunaan AI dalam dunia pendidikan 

memunculkan sejumlah isu penting dan 

pertanyaan kritis (Williamson et al., 2023); 

(Zembylas, 2023). Misalnya, ketika siswa 

menggunakan AI untuk membantu kegiatan 

akademis mereka, muncul masalah rumit seperti 

plagiarisme, penghapusan pemikiran asli, dan 

tantangan terhadap pembelajaran yang stabil 

(Rudolph et al., 2023). Kepercayaan dan 

kenyamanan menjadi faktor penting agar 

seseorang bisa menggunakan suatu teknologi 

dengan bebas dari kekhawatiran dan merasa 

aman (To & Trinh, 2021). Secara keseluruhan, 

temuan ini menunjukkan bahwa enjoyment dan 

trust berkontribusi positif terhadap penerimaan 

dan penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa PAP 

UNESA. Meskipun penggunaan teknologi ini 

bersifat fleksibel dan mendukung efektivitas 

belajar, mahasiswa tetap menyadari adanya 

potensi risiko, baik dari sisi keakuratan informasi 

maupun privasi data. Hal ini memperkuat 

relevansi penggunaan model TAM dalam 

menganalisis faktor-faktor psikologis dan sikap 

pengguna terhadap teknologi berbasis kecerdasan 

buatan dalam lingkungan pendidikan tinggi. 
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Peneliti terdahulu oleh (Aiolfi, 2023) & 

(Zaharia & Wurfel, 2020) mengkaji penerimaan 

teknologi menggunakan variabel enjoyment dan 

trust pada konteks marketing dengan sampel 

konsumen. Selain itu, Penelitian yang dilakukan 

oleh (Pasca & Arcese, 2024) menggunakan 

metode kulitatif dan penelitian ini dibatasi pada 

sebagian kecil penduduk Italia yang dibatasi oleh 

geografi atau budaya, sehingga peneliti 

menyarankan penelitian selanjutanya dilakukan 

menggunakan metode kuantitatif, menganalisis 

penerimaan ChatGPT di berbagai negara serta di 

sektor berbeda, seperti pendidikan, kesehatan, 

dan industri. Keterbatasan serta saran dari 

penelitian-penelitian tersebut mengindikasikan 

adanya celah penelitian (research gap) yang perlu 

diisi. Research gap dalam penelitian ini terletak 

pada perbedaan dan kekurangan dari peneliti-

peneliti sebelumnya yaitu melibatkan populasi 

dari daerah tertentu sehingga hasilnya tidak dapat 

digenerelasikan. Sehingga, tujuan penelitian ini 

adalah dapat memberikan manfaat teoritis dan 

praktis terkait pemahaman faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan teknologi AI di 

kalangan akademik, serta memperluas temuan 

dari penelitian sebelumnya yang terbatas pada 

sektor dan wilayah tertentu. Novelty dalam 

penelitian ini, penelitian saat ini mengkaji 

hubungan antara enjoyment dan trust terhadap 

penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) 

berbasis ChatGPT penelitian dilakukan di negara 

Indonesia tepatnya pada mahasiswa prodi S1 

Pendidikan Administrasi Perkantoran, 

Universitas Negeri Surabaya dengan 

menggunakan metode kuantitatif dengan teori 

Technology Acceptance Model (TAM) untuk 

menganalisis sejauh mana variabel enjoyment 

dan trust mepengaruhi penerimaan dan 

penggunaan teknologi AI dalam proses belajar di 

lingkungan pendidikan tinggi. 

Penelitian ini menggunakan teori Model 

Penerimaan Teknologi (TAM) untuk memahami 

faktor-faktor psikologis yang mendorong 

mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT secara 

bijak, serta menemukan strategi untuk 

memaksimalkan manfaatnya dalam pendidikan 

tinggi tanpa mengorbankan integritas akademik 

dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana 

enjoyment dan trust mempengaruhi empat 

variabel dari TAM: perceived usefulness, 

perceived ease of use, behavioral intention, dan 

actual system use. Penelitian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa mahasiswa dapat secara 

efektif menggunakan teknologi, terutama 

kecerdasan buatan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini termasuk penelitian 

eksplanatif dengan pendekatan kuantitati. 

Penelitian eksplanatif (explanatory research) 

adalah penelitian yang mengkaji mengapa dan 

bagaimana suatu peristiwa dapat terjadi (Sari et 

al., 2022). Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui fenomena sosial yang berhubungan 

dengan perilaku, menjelaskan hubungan 

kausalitas berbagai faktor sosial, dan 

menyimpulkan penyebab terjadinya perubahan 

dalam fenomena yang hidup berdampingan 

dengan variabel perubahan (Strydom, 2013). 

Penelitian ini di lakukan di Universitas Negeri 

Surabaya, Jl. Ketintang, Ketintang, Kec. 

Gayungan, Kota Surabaya, Jawa Timur 60231. 

Penelitian ini dilakukan saat peneliti penempuh 

semester 8 tahun akademik 2024/2025, dimulai 

pada bulan Januari s/d Juni 2025. Populasi pada 

penelitian ini terdiri dari mahasiswa S1 Prodi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran dari 

angkatan 2021 s/d 2024 yang berjumlah 943 

mahasiswa. Dalam penelitian ini, teknik 

pengambilan sampel secara proporsional 

digunakan untuk memperoleh sampel yang 

representatif, dengan cara menyeimbangkan 

jumlah subjek yang diambil dari setiap strata atau 

wilayah agar proporsinya setara (Sugiyono, 

2020). Perhitungan sampel pada penelitian ini 

memakai taraf kesalahan 5% dan menggunakan 

pengembangan dari Issac and Michael 

mendapatkan hasil sampel sebanyak 274 untuk 

penelitian ini. Sebelum memasuki tahap 

pengujian, item-item instrumen akan diuji 

terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas dengan bantuan SPSS. Pada uji 

validitas, teknik pengujian menggunakan 

Pearson Product Moment, sedangkan untuk uji 

reliabilitas menggunakan teknik Cronbach's 

alpha. Data yang terkumpul selanjutnya akan 

diuji ulang menggunakan SEM-PLS 

menggunakan aplikasi SmatPLS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Table 1 Berdasarkan hasil kuesioner 

diperoleh 274 responden, sesuai dengan jumlah 

sampel yang ditetapkan berdasarkan metode 

pengembangan Issac and Michael dengan tingkat 

kesalahan sebesar 5%. Berdasarkan jumlah 
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tersebut, sebanyak 85% atau 234 responden 

berjenis kelamin perempuan dan 15% atau 40 

responden berjenis kelamin laki-laki, banyaknya 

responden perempuan daripada laki-laki 

dikarenakan mahasiswa prodi S1 Pendidikan 

Administrasi Perkantoran mayoritas berjenis 

kelamin Perempuan. Kriteria responden adalah 

seluruh mahasiswa aktif Pendidikan Administrasi 

Perkantoran dari angkatan 2021-2024. 

 
Tabel 1. Frequency distribution of respondents by sex 

Sex No. Percentage (%) 

Male 40 15% 

Female 234 85% 

Total 274 100% 

 

Table 2 Berdasarkan segi usia rata-rata mereka 

berusia 18-23 tahun dengan presentase 99%. 

 
Tabel 2. Frequency distribution of respondents by 

age 

Age No. Percentage (%) 

< 18 years 2 1% 

> 23 years 1 0% 

18 - 23 years 271 99% 

Total 274 100% 

 

Table 3 Sebanyak 81% atau 221 

mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 

menggunakan ChatGPT lebih dari 6 kali dalam 

setahun, 11% atau 31 mahasiswa menggunakan 

ChatGPT selama 4-6 kali dalam setahun, dan 8% 

atau 22 mahasiswa menggunakan ChatGPT 

selam 1-3 kali. 

Tabel 3. Duration of Use 

Duration No. Percentage (%) 

1 -3 times a year 22 8% 

4 – 6 times a year 31 11% 

> 6 times a year 221 81% 

Total 274 100% 

 

Ukuran reflektif individual dianggap 

tinggi jika berkorelasi dengan konstruk yang 

dimaksud lebih dari 0,70 (Ghozali, 2015) nilai 

outer loading 0,50-0,60 masih bisa diterima. 

Hasil dari Converegent Validity (Validitas 

Konvergen) dapat dilihat pada Table 4 berikut: 

 
Table 4. Nilai Outer Loading Item 

Variabel Item Outer loading 

ENJ ENJ1 0,876 

 ENJ 2 0,826 

 ENJ 3 0,839 

  ENJ 4 0,854 

TR TR 1 0,901 

 TR 2 0,905 

 TR 3 0,892 

  TR 4 0,832 

PU PU 1 0,864 

 PU 2 0,911 

 PU 3 0,842 

  PU 4 0,854 

PEOU PEOU 1 0,840' 

 PEOU 2 0,859 

 PEOU 3 0,866 

  PEOU 4 0,782 

BI BI 1 0,863 

 BI 2 0,781 

 BI 3 0,848 

  BI 4 0,860' 

ASU ASU 1 0,861 

 ASU 2 0,880' 

 ASU 3 0,793 

  ASU 4 0,857 

 

Table 4 Dapat dilihat semua data pada 

tabel diatas nilainya diatas 0,70. Sehingga asumsi 

convergent validity pada semua item pertanyaan 

lolos. 

 
Table 5. Cronbach’s Alpha, CR, dan AVE 

Variabel Cronbach's alpha Composite 

reliability (rho_a) 

Composite reliability 

(rho_c) 

AVE 

Actual System Use 0.870 0.873 0.911 0.720 

Behavioral Intention 0.859 0.867 0.904 0.703 

Enjoyment 0.871 0.879 0.912 0.721 

Perceived Ease of Use 0.857 0.859 0.904 0.701 

Perceived Usefulness 0.891 0.892 0.925 0.754 

Trust 0.906 0.915 0.934 0.779 
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Table 5 dapat dilihat dari nilai Cronbach 

alpha dan composite reliability lebih besar dari 

0,70. Sehingga dapat dikatakan bahwa semua 

variabel lolos uji reliabilitas. Jika dilihat dari nilai 

Uji Avarage Variance Extracted (AVE) semua 

variabel memiliki nilai lebih dari 0,5 sehingga 

dapat dikatan validitas konvergen bisa 

diterima(valid). 

 
Table 6. HTMT Varabel Laten 

Variabel AU BI ENJ PEOU PU TR 

Actual System Use               

Behavioral Intention 0,885           

Enjoyment 0,888 0,846         

Perceived Ease of Use 0,686 0,858 0,685       

Perceived Usefulness 0,818 0,885 0,86 0,815     

Trust 0,754 0,79 0,795 0,567 0,693   

 

Table 6 dapat dilihat bahwa semua 

variabel memiliki nilai HTMT dibawah 0,9, jadi 

dapat disimpulkan bahwa validitas diskriminan 

berdasarkan nilai HTMT sudah terpenuhi atau 

valid. 

 
Table 7. Hasil Uji R-Square (R2) 

Variabel R-square 

Actual System Use 0,596 

Behavioral Intention 0,674 

Perceived Ease of Use 0,374 

Perceived Usefulness 0,375 

 

Table 7 dapat dilihat hasil uji R-Square 

(R2) menunjukkan sejauh mana variabel 

independent mampu menjelaskan variasi pada 

variabel dependent. Semakin tinggi nilai R-

Square, semakin besar variasi variabel dependent 

yang dapat dijelaskan oleh model. Interpretasinya 

adalah Actual System Use memiliki R-square 

sebesar 0.596, berarti 59,6% variabilitas dalam 

penggunaan sistem aktual dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas dalam model, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Behavioral Intention memiliki R-square sebesar 

0.674, menunjukkan bahwa 67,4% variasi dalam 

niat perilaku pengguna dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam model. Perceived 

Ease of Use memiliki R-square sebesar 0.374, 

yang berarti 37,4% variasi dalam persepsi 

kemudahan penggunaan dipengaruhi oleh 

variabel bebas dalam model, sementara sisanya 

berasal dari faktor lain. Perceived Usefulness 

memiliki R-square sebesar 0.693, yang 

menunjukkan bahwa 69,3% variasi dalam 

persepsi kegunaan sistem dapat dijelaskan oleh 

model. Secara umum, Perceived Usefulness dan 

Behavioral Intention memiliki R-square 

tertinggi, yang menunjukkan bahwa model dapat 

menjelaskan variasi kedua variabel ini dengan 

baik. Sementara itu, Perceived Ease of Use 

memiliki R-square terendah, yang berarti faktor 

di luar model lebih berpengaruh terhadap 

variabel ini dibanding variabel lainnya. 

 
Table 8. Hasil Uji (SRMR) 

  Saturated model Estimated model 

SRMR 0,057 0,099 

 

Table 8 dapat dilihat hasil uji SRMR 

menunjukkan nilai SRMR 0.057 < 0.10, dapat 

kesimpulan bahwa model yang terbentuk telah 

sesuai atau cocok, sehingga layak dalam 

memodelkan hubungan anatar variabel. 

 
Table 9. Hasil Uji F-Square 

Variabel AU BI ENJ PEOU PU TR 

Actual System Use             

Behavioral Intention 1.448           

Enjoyment       0.211 0.294   

Perceived Ease of Use   0.198     0.309   

Perceived Usefulness   0.413         

Trust       0.016 0.023   
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Table 9 dapat dilihat pengaruh masing-

masing pada variabel eksogen dan endogen 

dimana variabel Enjoyment mempengaruhi 

Perceived Ease of Use karena memiliki nilai 

0.211. Kemudian Enjoyment mempengaruhi 

Perceived Usefulness dengan kriteria tinggi 

karena memiliki nilai 0.294. Variabel Perceived 

Ease of Use mempengaruhi Trust karena dengan 

kriteria sedang karena memiliki nilai 0.016. 

Variabel Perceived Usefulness mempengaruhi 

Trust dengan kriteria sedang karena memiliki 

nilai 0.023. 

 
Table 10. Hasil uji hipotesis 

Variabel Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P values 

Behavioral Intention -> 

Actual System Use 
0.772 0.773 0.027 28.865 0.000 

Enjoyment -> Perceived Ease 

of Use 
0.489 0.492 0.066 7.417 0.000 

Enjoyment -> Perceived 

Usefulness 
0.459 0.460 0.048 9.480 0.000 

Perceived Ease of Use -> 

Behavioral Intention 
0.368 0.370 0.053 6.933 0.000 

Perceived Ease of Use -> 

Perceived Usefulness 
0.381 0.380 0.050 7.679 0.000 

Perceived Usefulness -> 

Behavioral Intention 
0.517 0.516 0.053 9.662 0.000 

Trust -> Perceived Ease of 

Use 
0.158 0.157 0.067 2.366 0.018 

Trust -> Perceived 

Usefulness 
0.110 0.110 0.045 2.435 0.015 

 

Berdasarkan hasil uji Tabel 10 dapat 

dijelaskan beberapa hal sebagai berikut: 

(i) Hipotesis pertama (H1) diterima yakni 

ENJ berpengaruh positif signifikan 

terhadap PU dengan nilai P-Value<0.05 

(0.000 < 0.05) dan nilai T statistics > 1.96 

(9.480 > 1.96) artinya hipotesis diterima. 

(ii) ENJ berpengaruh positif terhadap PEOU 

dengan nilai P-Value<0.05 (0.000 < 0.05) 

maka terdapat pengaruh signifikan antara 

dua variabel dan nilai T statistics > 1.96 

(7.417 > 1.96) artinya hipotesis diterima.  

(iii) TR berpengaruh positif terhadap PU 

dengan nilai P-Value<0.05 (0.015 < 0.05) 

dan nilai T statistics > 1.96 (2.435 > 1.96) 

artinya hipotesis diterima.  

(iv) PEOU berpengaruh positif terhadap PU 

dengan nilai P-Value<0.05 (0.000 < 0.05) 

dan nilai T statistics > 1.96 (7.679 > 1.96) 

artinya hipotesis diterima.  

(v) PU berpengaruh positif terhadap BI 

dengan nilai P-Value<0.05 (0.000 < 0.05) 

dan nilai T statistics > 1.96 (9.662 > 1.96) 

artinya hipotesis diterima.  

(vi) PEOU berpengaruh positif terhadap BI 

dengan nilai P-Value<0.05 (0.000 < 0.05) 

maka terdapat pengaruh signifikan antara 

dua variabel tersebut dan nilai T statistics 

> 1.96 (6.933 > 1.96) artinya hipotesis 

diterima.  

(vii) BI berpengaruh positif terhadap ASU 

dengan nilai dengan nilai P-Value < 0.05 

(0.000 < 0.05) dan nilai T statistics > 1.96 

(28.865 > 1.96) artinya hipotesis diterima. 

Hasil uji analisis data diatas menunjukkan 

bahwa rasa senang dalam menggunakan sistem, 

juga dapat meningkatkan persepsi kegunaan 

sistem. Sehingga, dari hasil pengujian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa ENJ berdampak secara 

bositif signifikan pada PU. Hasil temuan ini, 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Al-Qaysi et al., (2023); Liu et al., (2023); Siron 

et al., (2020) dan Chu, (2019), yang menyatakan 

bahwa kepuasan secara positif dan signifikan 

mepengaruhi presepsi manfaat dalam 

penggunaan berbagai platform teknologi digital, 

seperti aplikasi pembelajaran atau kecerdasan 

buatan. Variabel ENJ memiliki pengaruh 

signifikan terhadap PEOU. Sehingga, dari hasil 

pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa ENJ 

berdampak signifikan terhadap PEOU. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh  Jo & 

Baek, (2023) & Chu, (2019) yang menunjukkan 

bahwa kenikmatan mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap persepsi kemudahan 

penggunaan. Kepercayaan juga meningkatkan 
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persepsi kegunaan sistem, tetapi pengaruhnnya 

relative kecil. Sehingga, dari hasil pengujian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Trust memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Perceived 

Usefulness. Penggunaan kecerdasan buatan akan 

mudah digunakan jika pengguna merasa senang 

saat menggunakanya dalam aktivitas tertentu, 

dan dapat meningkatkan kreativitas dalam 

penggunanya (Al-Qaysi et al., 2023). Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zeng, 

2020) & (Alharithi, 2019) yang menunjukkan 

bahwa kenikmatan yang dirasakan lebih tinggi 

akan mengarah pada penerimaan yang lebih 

tinggi dan kemudahan yang dirasakan. Perceived 

Ease of Use memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Perceived Usefulness. Temuan ini, 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Al-Qaysi et al., (2023) dan Alharithi, (2019); 

(Wang et al., 2018) yang menyatakan bahwa 

perceived ease of use berpengaruh signifikan 

terhadap perceived usefulness. Jika sistem 

dianggap berguna, maka niat pengguna 

meningkat lebih kuat dibandingkan kemudahan 

penggunaan. Sehingga, dari hasil pengujian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Perceived 

Usefulness memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Behavioral Intention. Temuan ini, 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Yumita et al., (2021) dan Saparudin et al., (2020) 

bahwasanya perceived usefulness berpengaruh 

signifikan terhadap behavioral intentions. Jika 

sistem lebih mudah digunakan, maka niat 

pengguna untuk memakainya meningkat. 

Sehingga, dari hasil pengujian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Perceived Ease of Use 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Behavioral Intention. Temuan ini, sejalan dengan 

(Foroughi et al., 2024) dan (Yumita et al., 2021) 

yang menyatakan bahwa perceived ease of use 

berpengaruh signifikan terhadap Behavioral 

Intentions. Semakin tinggi niat seseorang untuk 

menggunakan suatu system, semakin tinggi juga 

penggunaan aktualnya. Sehingga, dari hasil 

pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Behavioral Intention memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Actual System Use. Temuan 

ini, sejalan dengan penelitian oleh (Al Shamsi et 

al., 2022) dan (Warsono et al., 2023) menemukan 

bahwa BI berdampak positif pada ASU dalam 

menggunakan teknologi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa variabel enjoyment dan trust 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

penerimaan suatu teknologi terutama kecerdasan 

buatan seperti ChatGPT pada mahasiswa. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menekankan 

pentingnya pengalaman pengguna yang positif, 

kepercayaan, dan kemudahan penggunaan dalam 

meningkatkan persepsi manfaat dan niat untuk 

menggunakan teknologi, khususnya dalam 

konteks pendidikan. Temuan ini memberikan 

wawasan berharga bagi pengembangan teknologi 

pendidikan yang lebih efektif dan user-friendly. 
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